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ABSTRAK 
   Banyak faktor yang memengaruhi dalam pencapaian produktivitas dan efisiensi kerja yang 
baik. Selain dari beban kerja yang harus ditanggung langsung oleh pekerja, kondisi lingkungan kerja 
atau tempat kerja dapat menjadi beban tersendiri bagi pekerja tersebut. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui hubungan kebisingan dengan stres kerja pada pekerja bagian kantor di bandara Domini 
Eduard Osok Sorong tahun 2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi karyawan sebanyak 102 orang, pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah sampel 50 responden karyawan berusia >15 
tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer dan sekunder. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan dengan stres kerja adalah intensitas kebisingan (p=0,049), masa kerja (p=0,026), umur 
(p=0,033), dan lama paparan (p=0,002). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan stres 
kerja adalah penggunaan alat pelindung diri (APD) (p=0,29). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
ada hubungan intensitas kebisingan, masa kerja, umur, dan lama paparan dengan stres kerja di bandara 
Domini Eduard Osok Sorong. 
Kata kunci : Stres kerja, intensitas kebisingan 
 
ABSTRACT 
 Many factors affect the productivity and efficiency in achieving the good work. Aside from the 
workload to be borne directly by the workers, the working environment or workplace can be a burden 
for the workers. This study aims to determine the relationship of noise with job stress in office workers 
at the airport Sorong Domini Eduard Osok 2014. Type of research study is a cross sectional analytic 
study design. There are 102 populations, sampling was done by purposive sampling with a sample of 
50 respondents of employees aged >15 years. Data was collected through primary and secondary 
data collection. Data analysis was performed with univariate and bivariate chi square test. The results 
were obtained variables related to job stress is the noise intensity (p = 0,049), tenure (p = 0,026), age 
(p = 0,033), and duration of exposure (p = 0,002). While the variables that are not related to job 
stress is the use of personal protective equipment (p = 0,29). The conclusion of this study that there is 
a correlation between noise intensity, years of service, age, and duration of exposure to work stress at 
the airport Sorong Domini Eduard Osok 2014.  
Keywords : Job stress, noise intensity 
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PENDAHULUAN 
Banyak faktor yang memengaruhi dalam pencapaian produktivitas dan efisiensi kerja 
yang baik. Selain dari beban kerja yang harus ditanggung langsung oleh pekerja, kondisi 
lingkungan kerja atau tempat kerja dapat menjadi beban tersendiri bagi pekerja tersebut. 
Lingkungan atau tempat kerja biasanya terdapat faktor-faktor penyebab tambahan yang terdiri 
dari faktor fisik, meliputi pencahayaan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat udara, suara 
vibrasi mekanis, radiasi dan tekanan udara. Faktor kimia, yaitu gas, uap, debu, “fume”, asap, 
awan, cairan dan benda padat. Faktor biologi, baik dari golongan tumbuhan ataupun hewan. 
Faktor fisiologis, seperti konstruksi mesin, sikap dan cara kerja serta faktor mental atau 
psikologis, pemilihan kerja, waktu kerja, masalah pribadi atau lain-lain.
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Di negara-negara industri, bising merupakan masalah utama kesehatan. WHO 
memperkirakan hampir 14% total tenaga kerja negara industri terpapar bising melebihi 90 dB 
di tempat kerjanya. Diperkirakan sebanyak 20 juta orang Amerika terpapar bising lebih dari 
85 dB. Wough dan Forcier mendapat data bahwa perusahaan kecil di sekitar Sidney 
mempunyai tingkat kebisingan 87 dB. Quebec – Canada, Frechet mendapat data bahwa 55% 
daerah industri memiliki tingkat kebisingan lebih dari 85 dB. Peningkatan suara dengan 
gelombang kompleks yang tidak beraturan dikenal sebagai bising, merupakan salah satu 
stresor bagi individu. Bila hal tersebut terjadi berulangkali dan terus menerus sehingga 
melampaui adaptasi individu maka berakibat terjadi kondisi stres yang merusak atau sering 
disebut stres berat.
2 
Hasil penelitian labour force survey menemukan adanya 182.700 kasus stress akibat 
kerja di Inggris. Sumber penyebabnya adalah dari gangguan stres dari pekerjaan itu sendiri, 
tetapi dapat juga di sebabkan adanya stressor fisik, emosional, dan mental. Stressor fisik di 
tempat kerja, contohnya seperti kebisingan.
3
 Menurut penelitian Erwin Dyah Nawawinetu dan 
Retno Adriyani yang dilakukan di perusahaan penggilingan padi di Desa Metatu Surabaya, 
sebanyak 66,67% karyawan yang merasa sedikit terganggu oleh suara bising dan 8,33% yang 
sangat terganggu. Intensitas kebisingan di perusahaan tersebut berkisar antara 93-98 dB 
dengan nilai rerata 95,58 dB dan simpangan baku 1,822. Responden bekerja selama 7,5 jam 
kerja dengan 1 jam istirahat.
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Lingkungan sekitar bandara yang terpengaruh oleh kebisingan yaitu salah satunya 
sekolah yang merupakan tempat belajar dan membutuhkan ketenangan. Berdasarkan data 
sekunder, terdapat 229 anak SDN di Puskesmas Depok dan 223 anak SDN di Puskesmas 
Depok II mengalami gangguan pendengaran. Data dari Kecamatan Berbah terdapat 5.723 
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anak usia 6-13 tahun, dan di Kecamatan Depok terdapat 11.117 anak usia 6-13 tahun yang 
mengalami gangguan pendengaran.
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Penelitian yang dilakukan Ikbal S. Halil, dkk terhadap karyawan di bagian operator 
mesin pembangkit listrik PLN Sektor Tello Makassar didapatkan sebanyak 83,3% mengalami 
stres ringan, stres sedang 10,6%, dan stres berat 6,1%. Hal ini disebabkan oleh karyawan di 
bagian operator mesin setiap hari terpapar kebisingan. Dan juga tingkat kebisingan di PLN 
Sektor Tello Makassar di atas ambang batas.
6  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui dan menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan stres kerja  pada 
pekerja kantor bandara Domini Eduard Osok Sorong.
 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di bandara Domini Eduard Osok Sorong, yang 
dilakukan pada bulan April. Populasi karyawan yaitu sebanyak 102 orang, pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah sampel 50 orang karyawan 
berusia >15 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer, yaitu 
pengambilan data dengan wawancara dan pengukuran intensitas kebisingan menggunakan 
alat Sound Level Meter (SLM) dan pengambilan data primer, yaitu data yang diperoleh dari 
bagian produksi berupa jumlah karyawan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
chi square. Penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
 Sebagian besar responden berada pada kelompok umur 37-39 tahun, yakni sebesar 
26,0%, dan hanya 2,0% berada pada kelompok umur 43-45 tahun. Pendidikan responden 
sebagian besar berada di kelompok akademik/perguruan tinggi, yakni sebesar 68,0% dan 
untuk kelompok SMA/sederajat sebesar 32,0%. Sedangkan untuk unit kerja sebagian besar 
berada di kelompok tata usaha, yakni sebesar 80,0%, sedangkan ATC sebesar 10,0%, security 
8,0%, dan fasilist bandara 2,0% (Tabel 1). 
 Terdapat 74,0% responden yang mengalami stres kerja berat dan 26,0% responden 
yang mengalami stres kerja ringan. Intensitas kebisingan sebagian besar berada pada 
kelompok ≤80 dBA, yakni sebesar 92,0% responden, sedangkan kelompok > 80 dBa sebesar 
8,0% responden. Persentase kelompok umur yang muda terdapat 56,0%, sedangkan yang tua 
sebesar 44,0%. Untuk lama paparan, persentase yang tertinggi yakni berada pada kelompok 
yang tidak memenui syarat, yaitu  72,0% dan yang memenuhi syarat yaitu 28,0%. Responden 
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yang masa kerjanya lama  sebanyak 78,0%, sedangkan responden yang masa kerjanya baru 
sebanyak 22,0% dan yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) persentasenya lebih 
besar, yaitu 94,0% dan yang menggunakan, yaitu hanya 6,0% (Tabel 2). 
 Proporsi responden yang mengalami stres kerja berat terbanyak berada pada rentang 
kebisingan >85 dBA (78,0%), sedangkan proporsi responden yang mengalami stress kerja 
ringan berada pada tingkat kebisingan ≤85 dBA (25,0%). Responden yang mengalami stress 
kerja berat yang masa kerjanya lama yang paling tinggi yaitu 66,7%, sedangkan responden 
dengan masa kerjanya masih baru hanya sebesar 10,0% responden. Untuk kategori usia muda 
paling banyak mengalami stress kerja berat, yaitu 85,7%, dan responden yang termasuk 
kategori usia tua lebih sedikit yang mengalami stres kerja berat, yaitu 59,1%. Responden yang 
terkena lama paparan yang tidak memenuhi syarat yang mengalami stres kerja yang berat 
yang persentasenya terbesar, yaitu 66,1% sedangkan yang memenuhi syarat hanya 42,9%. 
responden yang tidak menggunakan APD lebih banyak yang mengalami stres kerja berat, 
yaitu sebesar 72,3% (Tabel 3). 
 Hasil uji statistik diperoleh nilai untuk intensitas kebisingan (p=0,049), masa kerja 
(p=0,026), umur (p=0,033), dan lama paparan (p=0,002). Hal ini berarti ada hubungan 
intensitas kebisingan, masa kerja, umur, dan lama paparan dengan stres kerja. Sedangkan 
untuk penggunaan APD diperoleh nilai p=0,29 yang tidak ada hubungan antara penggunaan 
APD dengan stres kerja (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan karakteristik latar belakang pendidikan, responden dalam penelitian ini 
didominasi oleh pekerja yang berlatar belakang pendidikan akademik/perguruan tinggi. 
Kategori responden berdasarkan tugas ataupun peran masing-masing di dalam kantor bandara 
udara. Sedangkan untuk satuan unit kerja, responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
pekerja yang bekerja pada bagian tata usaha atau kepegawaian dengan jumlah responden 
sebanyak 40 orang. Hal ini  dikarenakan penelitian ini memfokuskan pengukuran dan 
pengamatan pada bagian kantor. 
Stres kerja yang dialami oleh para karyawan di bandara Domini Eduard Osok Sorong ini 
lebih banyak yang masuk ke kategoi stres berat. Hal ini sejalan dengan pendapat Nadhoroh 
yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor intrinsik dalam pekerjaan yang sangat potensial 
menjadi penyebab terjadinya stres dan dapat mengakibatkan keadaan yang buruk pada mental. 
Faktor tersebut meliputi keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak nyaman, salah satunya 
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yaitu, kebisingan. Bising dianggap sebagai suara yang mengganggu sehingga respon yang 
timbul adalah akibat stres bising tersebut
 
.
7 
Intensitas kebisingan sebanyak 4 orang responden yang menerima kebisingan melebihi 
ketentuan yang telah ditetapkan KEPMENAKER 1999. Mengenai nilai ambang batas 
kebisingan pada tempat kerja, yaitu 85 dBA. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
proporsi responden terbanyak yang mengalami stres kerja berat berada pada kategori 
responden yang menerima kebisingan ≤85dBA. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan 
oleh Ikron dan Wulandari, bahwa nilai tingkat kebisingan antara 55-65 dBALeq berpengaruh 
terhadap gangguan psikologis antara lain gangguan kenyamanan pribadi, gangguan 
komunikasi, gangguan psikologis seperti gangguan keluhan dan tindakan demonstrasi, 
gangguan pada konsentrasi belajar, gangguan istirahat, gangguan pada aktivitas sholat/ibadah, 
gangguan tidur dan gangguan lainnya.
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Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Wardhana, 
bahwa kebisingan antara 61-80 dBA dapat menyebabkan kerusakan alat pendengaran bila 
kontak terjadi dalam waktu lama. Selain itu kebisingan juga dapat berdampak terhadap 
kesehatan jiwa seseorang, seperti stress yang pada akhirnya dapat menurunkan kesehatan 
fisik.
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Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa proporsi responden yang mengalami stres 
kerja berat terbanyak berada pada kategori responden dengan masa kerja yang lama. Hal ini 
sejalan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto, yaitu pekerja dengan 
masa kerja >10 tahun memiliki risiko stres lebih tinggi daripada pekerja dengan masa kerja ≥ 
10 tahun dan dapat dikatakan jika semakin lama seseorang berada pada lokasi kerja atau 
semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin besar pula potensi terjadi stres kerja.
10
  
Kelompok umur, diperoleh hasil bahwa proporsi responden yang mengalami stres kerja 
berat terbanyak berada pada kategori responden dengan umur pekerja muda. Hal ini tidak 
sesuai dengan yang dipaparkan oleh Nawawinetu dan Adriyani, yaitu pekerja yang berusia 40 
tahun gejala akan terpapar akan kebisingan risikonya lebih besar. Hal ini disebabkan manusia 
yang berumur 40 tahun akan mengalami degeneratif dikenal dengan presbyakusis.
4 
Hal 
tersebut juga sejalan dengan yang dikatakan oleh Fachmi, bahwausia diatas 40 tahun sangat 
rentang terhadap trauma dan orang yang berumur 40 tahun akan lebih mudah mengalami 
gangguan pendengaran akibat bising.
11 
Lama paparan, diperoleh hasil bahwa proporsi responden yang mengalami stress kerja 
berat terbanyak berada pada kategori responden dengan tidak memenuhi syarat. Hal ini 
sejalan dengan yang dikatakan Sukar, bahwa karyawan yang terpapar tingkat kebisingan 
antara 85–90 dB selama 8 jam/hari akan mengalami ketulian selama 3–10 tahun.12 
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Pada penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) diperoleh hasil bahwa proporsi responden 
yang mengalami stres kerja berat terbanyak berada pada kategori responden dengan tidak 
menggunakan APD. Salah satu penyebab dari timbulnya keadaan ini mungkin dikarenakan 
kurangnya pemahaman pekerja mengenai peranan alat pelindung diri dalam mengurangi 
potensi pekerja akan terkena oleh dampak kebisingan. Hal ini dilihat dari beberapa responden 
yang menyatakan bahwa penggunaan alat pelindung telinga tidak begitu penting untuk 
digunakan selama melakukan pekerjaan meskipun kondisi lingkungan kerja tersebut dalam 
keadaan bising. 
Pada analisis hubungan intensitas kebisingan dengan stres kerja didapatkan hasil yang 
berhubungan dengan stres kerja yaitu intensitas kebisingan, masa kerja, umur, dan lama 
paparan. Hasil tersebut semuanya memiliki nilai < α=0,05. Sedangkan yang tidak ada 
hubungannya dengan stres kerja yaitu hanya penggunaan alat pelindung diri (APD). Hasilnya 
memiliki nilai > α=0,05. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas kebisingan (p=0,049), masa kerja 
(p=0,026), umur (p=0,033), dan lama paparan (p=0,002) berhubungan dengan stres kerja, dan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) (p=0,29) tidak berhubungan dengan stres kerja . 
Saran untuk pihak bandar udara agar kiranya melakukan pengecekan berkala pada 
setiap mesin pesawat terbang yang menjadi sumber bising agar tidak dapat menimbulkan 
dampak kebisingan bagi pekerja. Serta menyediakan Alat Pelindung Telinga (APT) bagi para 
pekerja bagian kantor yang berada pada daerah bising. 
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Lampiran 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum Responden di    
Bandara Domini Eduard Osok Sorong 
Karakteristik n % 
Umur (Tahun) 
25-27 
28-30 
31-33 
34-36 
37-39 
40-42 
43-45 
Pendidikan 
SMA/Sederajat 
Akademik/Perguruan Tinggi 
Unit Kerja 
ATC 
Fasilist Bandara 
Sekuriti 
Tata Usaha 
 
7 
8 
9 
10 
13 
2 
1 
 
16 
34 
 
5 
1 
4 
40 
 
14,0 
16,0 
18,0 
20,0 
26,0 
4,0 
2,0 
 
32,0 
68,0 
 
10,0 
2,0 
8,0 
80,0 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kerja, Intensitas Bising, Umur,   
Lama Paparan, Masa Kerja, dan Penggunaan APD pada Pekerja Bagian 
Kantor di Bandara Domini Eduard Osok Sorong 
Variabel n % 
Stres Kerja 
Ringan 
Berat 
Intensitas Kebisingan 
≤ 80 dBA 
>80 dBA 
Umur 
Muda 
Tua 
Lama Paparan 
Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Masa Kerja 
Baru 
Lama 
Penggunaan APD 
Menggunakan 
Tidak Menggunakan 
 
13 
37 
 
46 
4 
 
28 
22 
 
14 
30 
 
11 
39 
 
3 
47 
 
26,0 
74,0 
 
92,0 
8,0 
 
56,0 
44,0 
 
28,0 
72,0 
 
22,0 
78,0 
 
6,0 
94,0 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Tabel  3.   Hubungan antara Intensitas Bising, Umur,   Lama Paparan, Masa Kerja, dan 
Penggunaan APD dengan Stres Kerja pada Pekerja Bagian Kantor di 
Bandara Domini Eduard Osok Sorong 
 
Variabel Penelitian 
Stres Kerja  
p Ringan       Berat        Total 
n % n % n % 
Intensitas Kebisingan 
≤ 80 dBA 
>80 dBA 
Masa Kerja 
Lama 
Baru 
Umur 
Tua 
Muda 
Lama Paparan 
Tidak Memenuhi 
Syarat 
Memenuhi Syarat 
Penggunaan APD 
Menggunakan 
Tidak  Menggunakan 
 
3 
10 
 
13 
0 
 
9 
4 
 
 
5 
8 
 
0 
13 
 
75,0 
21,7 
 
33,3 
0 
 
40,9 
14,3 
 
 
13,9 
57,1 
 
0 
27,7 
 
1 
36 
 
26 
11 
 
13 
24 
 
 
31 
6 
 
3 
34 
 
25,0 
78,0 
 
66,7 
10,0 
 
59,1 
85,7 
 
 
66,1 
42,9 
 
100 
72,3 
 
4 
46 
 
39 
11 
 
22 
28 
 
 
36 
14 
 
3 
47 
 
100,0 
100,0 
 
100,0 
100,0 
 
100,0 
100,0 
 
 
100,0 
100,0 
 
100,0 
100,0 
 
0,049 
 
 
0,026 
 
 
0,033 
 
 
 
0,002 
 
 
0,29 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
